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ABSTRAK

PT. Muliaprima Replicatama merupakan sebuah perusahaan yang bergerak
dalam bidang pembuatan meubel. Pada dasamya perusahaan didirikan bertujuan
untuk mendapatkan keuntungan dar usaha yang dilakukan, menjaga konfinuitas
perusahaan dan mengembangkan uszhanya. Berkembangnya perusahaan akan
mempengaruhi peningkatan mutu dan kualitas barang yang dihasilkan.

Dalam proses produksi, dapat timbul produk yang rusak yaitu produk yang
kondisinya rusak atau tidak memenuhi ukuran mutu yang telah ditentukan dan tidak
dapat diperbaiki secara ekonomis menjadi produk baik, meskipun mungkin secara
teknik dapat diperbaiki akan berakibat biaya perbaikan jumlahnya lebih tinggi
dibanding kenaikkan nilai atau manfaat adanya perbaikkan. Produk rusak
mempunyai wujud phisik akan tetapi kondisinya rusak.

Produk rusak umumnya baru dapat diketahui setelah selesai proses produksi,
sehingga produk rusak dianggap ftelah menikmati biaya produksi secara
keseluruhan.

Perlakuan harga pokok produk rusak tergantung pada  penyebab atau
karakteristik ferjadinya produk rusak. Penyebab atau karakteristik terjadinya
kerusakan dapat dikategorikan apakah produk rusak karena sulitnya pengerjaan
pesanan tertentu, produk rusak bersifat normal atau produk rusak karena kurangnya
pengawasan, dan selain itu apakah produk rusak tersebut laku untuk dijual atau
tidak laku dijual.

Adapun perlakuan akuntansi untuk harga pokok produk rusak dengan ketiga
penyebab atau karakteristik kerusakan di atas berbeda satu dengan yang lain,
apabila rusak karena sulitnya pengerjaan pesanan tertentu, maka harga pokok
produk rusak akan dibebankan pada harga pokok pesanan yang bersangkutan,
apabila kerusakannya bersifat normal, maka harga pokok produk rusak akan
diperlakukan sebagai elemen biaya overhead pabrik sesungguhnya, sedangkan
apabila karena kurangnya pengawasan, maka akan diperakukan sebagai kerugian.

Pada PT.Muliaprima Replicatama karakteristik kerusakannya bersifat normal
karena tidak melebihi batas toleransi kerusakan yang ditetapkan oleh perusahaan
yaitu sebesar 2 %, dan produk rusak pada perusahaan ini tidak untuk dijual sesuai
perjanjian dengan konsumen. Maka dengan karakteristik kerusakan di atas
seharusnya harga pokok produk rusak diperlakukan sebagai elemen biaya overhead
pabrik sesungguhnya. Dan periu adanya tanf biaya overhead pabrik yang ditentukan
pada awal periode karena perusahaan ini berdasarkan pesanan, di mana dalam
menyusun budget untuk menetapkan tarnf BOP yang ditentukan di muka
mengikutsertakan harga pokok produk rusak. Sedangkan pada PT. Muliaprima
Replicatama harga pokok produk rusak diperlakukan sebagai kerugian dan
PT. Muliaprima Replicatama belum menentukan tarif biaya overhead pabrik yang
ditentukan di muka, sehingga perusahaan belum dapat memberikan informasi biaya
produksi yang benar.

Adanya produk rusak akan mempengaruhi dalam perhitungan harga pokok
produknya. Harga pokok produk ini dapat memberikan informasi yang dapat
digunakan untuk menentukan laba dan pengendalian biaya yang sangat diperiukan
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oleh pihak manajemen. Tujuan penentuan harga pokok produk adalah menghitung
laba atau rugi bruto periode tertentu, menentukan harga jual, memantau realisasi
biaya produksi, dan menentukan harga pokok produk jadi dan produk dalam proses
yang disajikan dalam laporan [aba rugi.

Pengumpulan harga pokok produk digolongkan menjadi dua metode yaitu,
metode harga pokok pesanan dan metode harga pokok proses. Penerapan ini
tergantung pada sifat dan karakteristik pengolahan bahan. Pada PT.Muliaprima
Replicatama , proses produksi berlangsung secara terpuius-putus berdasarkan
pesanan yang diterima dari konsumen (buyer), sehingga perusahaan ini
menggunakan metode harga pokok pesanan dalam pengumpulan harga pokok
produknya.

Metode harga pokok pesanan adalah pengumpulan harga pokok produk di
mana biaya dikumpulkan untuk setiap pesanan atau jasa secara ferpisah dan setiap
pesanan atau konirak dapat dipisahkan identitasnya. Pengolahan produk akan
dimulai setelah datangnya pesanan dar pelanggan atau pembeli melalui dokumen
pesanan penjualan yang memuat jenis dan jumiah produk yang dipesan, spesifikasi
pesanan, tanggal pesanan dan kapan pesanan harus diserahkan. Pada harga pokok
pesanan. Harga pokok dikumpulkan untuk sefiap pesanan sesuai dengan biaya
yang dinikmati oleh setiap pesanan dan jumlah biaya produksi setiap pesanan akan
dihitung pada saat pesanan selesai. Untuk menghitung biaya satuan dan biaya
produk setiap pesanan tertentu dibagi jumiah produk pesanan yang bersangkutan.

Untuk mengetahui besamya harga pokok produk rusak peru dibuat alokasi
harga pokok yang merupakan media yang dipakai dalam menghitung atau
menentukan harga pokok produk selesai yang memuat informasi tentang blaya yang
dibebankan dan perhitungan harga pokok produk selesai yang kemudian dibuat
laporan harga pokok produksi. Laporan harga pokok produksi ini menunjukkan
informasi biaya produksi yang diserap selama satu periode produksi.

Tujuan dar penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan mengenai
perlakuan akuntansi dan pencatatannya terhadap harga pokok produk rusak antara
menurut PT. Muliaprima Replicatama dengan berdasarkan teon, selain itu bertujuan
untuk memberikan informasi mengenai pengaruh perakuan akuntansi dan
pencatatan terhadap Harga Pokok Produk rusak pada laba perusahaan apabila
harga pokok produk rusak diperhitungkan.

Pada perusahaan ini produk rusak yang ferjadi tidak faku dijual. Oleh karena itu
dalam penelitian ini dievaluasi perlakuan akuntansi harga pokok produk rusak yang
tidak laku dijual.

Dalam menghitung harga pokok produksi selama ini PT.Muliaprima Replicatama
belum memperakukan harga pokok produk rusak sebagai elemen biaya overhead
pabrik sesungguhnya, sehingga harga pokok produksi menjadi lebih kecil dari yang
seharusnya, apabila produk rusak diperlakukan sebagai biaya overhead pabrik
sesungguhnya.

Dengan adanya produk rusak tersebut, maka harga pokok menjadi lebih tinggi
atau mengalami kenajkkan sebesar Rp.525.899,00 unfuk pesanan Nakas dari
Rp.309.711.386,00 menjadi Rp.310.237.285,00 dan untuk pesanan Almari rias
mengalami kenaikkan sebesar Rp.702.683,00 dari Rp.316.834.019,00 menjadi
Rp.317.536.702,00 Hal ini karena produk rusak telah menyerap semua elemen
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- biaya selama proses produksi. Dalam menghitung harga pokok produksi sebaiknya
diikutsertakan adanya produk rusak, karena produk rusak tersebut akan
mempengaruhi laba kotor yang akan diperoleh perusahaan tergantung pada
penyebab atau karakteristik kerusakannya.

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya produk rusak maka harga pokok produksi dan harga pokok
penjualan akan menjadi lebih tinggi, dan laba kotor maupun bersih yang diterima
perusahaan menjadi naik. Maka dapat dikatakan bahwa perakuan akuntansi
mempengaruhi besar kecilnya laba yang diterima perusahaan.

Disarankan sebaiknya perusahaan menetapkan tarif BOP yang ditentukan di
muka karena perusahaan berdasarkan pesanan, selain itu dalam menetapkan tarif
BOP yang ditentukan di muka disusun biaya — biaya yang akan digunakan, dan
dalam susunan biaya tersebut mengikutsertakan produk rusak, sehingga dengan
adanya perhitungan akibat produk rusak akan menaikkan harga pokok produksi dan
laba kotor maupun laba bersih yang diperoleh serta meningkatkan pengawasan
terutama pada bagian produksi.
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